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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi, pembahasan dan temuan penelitian yang telah 

diuraikan dimuka tentang Partisipasi orang tua dalam penyelenggaraan 

program penyuluhan parenting sebagai upaya meningkatkan pola asuh, pada 

bab ini penulis mengambil beberapa kesimpulan dan memberikan saran 

sebagai berikut :  

1. Partisipasi orang tua dalam program penyuluhan parenting ini belum 

maksimal karena partisipasi orang tua peserta didik tersebut hanya baru 

sampai tahap kehadiran didalam setiap kegiatan yang di adakan dalam 

kegiatan program parenting, orang tua belum dilibatkan dalam pembuatan 

program maupun pembiayaan dalam detiap kegiatan penyuluhan program 

parenting.  

2. Manfaat yang didapat orang tua setelah mengikuti kegiatan penyuluhan 

parenting pola asuh, orang tua merasakan memiliki pengetahuan baik dari 

segi akademik maupun merasakan mendapat ilmu pengetahuan, wawasan 

dan dan mempunyai perubahan dalam mengatasi setiap permasalahan 

anak maupun dalam hal menjaga emosional dirinya dalam menghadapi 

anak lebih dapat menahan sifat temperamental. Sebagian besar peserta 

yang sudah mengikuti penyuluhan parenting, memiliki perubahan pola 

asuh terhadap anaknya kea rah yang lebih baik dari pola asuh terhadap 

anak sebelumnya. Hal itu dapat dilihat dari segi kognitif, sfektif, dan 

psikomotorik. Adapun perubahan pola asuh orang tua setelah mengikuti 

penyuluhan parenting tentang pola asuh yaitu perubahan sikap pola asuh 

yang dilakukan di dalam rumah lebih sabar dalam mendampingi anak 

ketika anak mengalami permasalahan,selain itu juga terdapat perubahan 

pada cara mendidik anak yaitu lebih menanamkan kemandirian,sosialis, 

dan juga menanamkan sikap disiplin dalam berbagai hal. 

3. Faktor pendukung dari program penyuluhan parenting ini yaitu adanya 

dukungan dari pihak Yayasan Kober Kartina yang telah memfasilitasi 

orang tua dalam mendapatkan ilmu pengetahuan dan wawasan terhadap 
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orang tua dengan tanpa melibatkan pembiayaan terhadap orang tua yang 

mengikuti program penyuluhan parenting tersebut. Adapun sebagai faktor 

penghambat dalam program penyuluhan parenting tersebut yaitu 

partisipasi orang tua yang belum maksimal dalam keterlibatan kegiatan 

program tersebut karena partisipasi orang tua baru pada tahap kehadiran 

dalam kegiatan tersebut. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang akan 

diberikan oleh peneliti kepada beberapa pihak yang bersangkutan dengan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi orang tua sebagai peserta penyuluhan parenting.Bagi para orangtua 

diharapkan dapat berpartisipasi dalam segala hal (terlibat dalam 

keseluruhan) tentang program tersebut agar orang tua lebih mengerti 

program penyuluhan parenting dengan sepenuhnya, penulis berharap 

orangtua menyadari bahwa pembelajaran anak sepenuhnya merupakan 

kewajiban orangtua dan tanggungjawab orangtua bukan tanggungjawab 

tutor. 

2. Bagi Pengelola program penyuluhan parenting Kober Kartina. Diharapkan 

agar menambah program penyuluhan parenting yang lebih luas lagi bukan 

hanya di dalam ruangan atau parenting classakan tetapi yang di luar 

ruangan atau outdoor. Karena apabila dilihat dari segi peluang, sangat 

antusiasnya orang tua peserta didik dalam mangikuti program penyuluhan 

parenting tersebut. Lembaga Kober Kartina ini diharapkan memberikan 

arahan-arahan mengenai program penyuluhan parenting kepada para pserta 

yang sudah mengikuti program tersebut, agar mereka bisa memahami apa 

itu program penyuluhan parentingdan merasakan penting untuk mengikuti 

program penyuluhan parentingtersebut sehingga menjadi satu kebutuhan 

bagi peserta/orang tua peserta didik dalam mangikutinya. 

 


